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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara raos sami (rasa sama)
wejangan Ki Ageng Suryomentaram dengan kesejahteraan psikologis pada warga
Desa Balong, Timbulharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini yaitu Warga Desa Balong yang
berjumlah 40 subjek. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.
Pengumpulan data menggunakan skala raos sami (rasa sama) dengan indeks
diskriminasi aitem bergerak antara 0,363-0,775 dan α = 0,887 dan skala
kesejahteraan psikologis dengan indeks diskriminasi aitem bergerak antara 0,320–
0,713 dan α = 0,885. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional
dan menggunakan analisis data statistik product moment. Berdasarkan hasil
analisis statistik diperoleh nilai Rxy = 0,499 dan Flinear = 12,594 dengan taraf
siginifikansi p = 0,001 (p < 0,01). Teknik pengujian hipotesis menggunakan
Teknik Korelasi Kendall Tau ( ) diperoleh nilai = 0,378 dengan taraf
signifikansi p = 0,005 (p < 0,01). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Raos Sami (Rasa Sama) dan Kesejahteraan
Psikologis pada warga Desa Balong, Timbulharjo Kecamatan Sewon Kabupaten
Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta.
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ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between Ki Ageng Suryomentaram’s
teaching of raos sami (mutual feeling) with the psychological well-being of the
Balong Village residents, Timbulharjo, Sewon area, Bantul district in the Special
Region of Yogyakarta. The subjects of this study were the Balong Villagers with a
number of 40 subjects. The sampling technique used is saturated sampling. The
data collection process used the Mutual Feeling Scale (MFS) with a proportional
discrimination index aitem between 0.363-0.775 and α = 0.887 and a
psychological well-being scale with a proportional discrimination index aitem
between 0.320- 0.713 and α = 0.885. This research uses correlational quantitative
method and product moment statistical data analysis. Based on statistical
analysis, Rxy = 0,499 and Flinear = 12,594 with the significance level p = 0,001
(p <0,01). The hypothesis testing technique also use Kendall Tau correlation
technique (τ) with the obtained value τ = 0,378 and the significance level of p =
0,005 (p <0,01). The result of this research indicate that there is significant
correlation between Raos Sami (Mutual Feeling) and Psychological Well-Being
at Balong Village residents, Timbulharjo District Sewon Bantul Province Special
Region of Yogjakarta.
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